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ABSTRAK

Kafein adalah senyawa larut air yang sebagian besar terdapat di dalam kopi dan merupakan salah satu
minuman berkafein yang sangat digemari oleh mahasiswa karena dapat memberikan efek tetap terjaga saat
mengerjakan kewajiban kuliah dan menjelang ujian, meningkatkan konsentrasi, dan lain sebagainya. Kafein
dapat memengaruhi pola defekasi yaitu konstipasi atau diare. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan
antara konsumsi kafein dengan pola defekasi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
(FK-UNTAR). Penelitian analitik observasional dengan desain cross-sectionalini dilakukan pada bulan Januari-
Maret 2021, Pengambilan sampel dilakukan secara simpfe random sampling dengan menyebarkan kuesioner
ke seluruh angkatan mahasiswa FK UNTAR. Jumlah sampel adalah 200 orang diperoleh dengan perhitungan
menggunakan rumus penelitian analitik katagorik tidak berpasangan dan memenuhi kriteria inklusi. Data
karakteristik, food frequency questionaire (FFQ) dan pola defekasi subjek penelitian diperoleh dengan
menggunakan kuesioner serta disebar melalui daring dalam bentuk google form (g-form). Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan uji Ch/-square dan regresi logistik. Hasil uji Chi-square memperlihatkan tidak
ada hubungan antara usia dengan konstipasi (p=0,524) dan diare (p=0,839), tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan konstipasi (p=1,000) dan diare (p=0,697), tidak ada hubungan konsumsi kafein dengan
konstipasi (p=1,000) dan diare (p=1,000), namun terdapat hubungan antara jumlah konsumsi kafein dengan
konstipasi (p=0,039) dan diare (p=0,049). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan secara
statistik antara konsumsi kafein dengan konstipasi dan diare namun terdapat hubungan antara jumlah
konsumsi kafein dengan konstipasi dan diare.

Kata kundi: kafein, mahasiswa, pola defekasi, konstipasi, diare

ABSTRACT

Caffeine is a water-soluble compound that can mostly be found in coffee and one of the most popular
caffeinated drinks among coflege students because can give many effects such as help to stay awake while
mwsmwmwmmmm and so on. Caffeine can affect defecation
pattern either constipation or diarrhea. This study intend to examine the relationship between caffeine
consumption and defecation pattern in students of Faculty of Medicine, Tarumanagara University.
Observational analytic research with cross-sectional design was carried out in January-March 2021. Samples
were collected by doing a simple random sampling technique through distributing questionnaires to all classes
of students in Faculty of Medicine, Tarumanagara University. The total sample is 200 people was acquired
through the calculation of sample size using the unpaired categorical analytic research formula and met the
inclusion criteria. Characteristics data, food frequency questionnaire (FFQ) and defecation pattern of research
subjects that was acquired by using questionnaires that were distributed online through google form (g-form).
Data processing carried out using Chi-square and logistic regression test. The results show there was no
correlation between age and constipation (p=0,524) and diarrhea (p=0,839), there was no correlation
between gender and constipation (p=1,000) and diarrhea (p=0,697), there was no correlation between
caffeine intake and constipation (p=1,000) and diarrhea (p=1,000), but there was correlation between total
caffeine intake and constipation (p=0,039) and diarrhea (p=0,049). The condusion of this study was no
correlation statistically between caffeine intake and constipation and diarrhea, however there was a correlation
between total caffeine intake and constipation and diarrhea.

Keywords: caffeine, undergraduate students, defecation pattern, constipation, diarrhea

175
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PENDAHULUAN

Peningkatan asupan kafein terjadi belakangan ini. Lebih dari 80% penduduk di dunia
mengonsumsi kafein setiap hari.! Konsumsi kafein yang sangat digemari oleh berbagai
kalangan usia saat ini adalah melalui minuman berkafein seperti kopi. Data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat 31,5% masyarakat Indonesia
yang memiliki perilaku konsumsi minuman berkafein 1 kali dalam sehari.? Mahasiswa
merupakan salah satu kelompok yang banyak mengonsumsi minuman berkafein.?
Berdasarkan data dari National Coffee Association United States of America (USA), remaja
usia 18-24 tahun yang mengonsumsi kopi mengalami kenaikan dari 13% menjadi 36% pada
tahun 2008 hingga tahun 2016.* Penelitian yang dilakukan oleh Liveina tahun 2014 pada
mahasiswa di Universitas Udayana menunjukkan bahwa terdapat sebesar 91,9% mahasiswa
yang mengonsumsi kopi.?

Beberapa manfaat kafein yang ingin diperoleh banyak orang seperti mendapatkan efek
stimulan, membantu untuk mengurangi jetlag atau sebagai kombinasi obat.* Dampak positif
kafein yang ingin diperoleh oleh mahasiswa untuk menghilangkan rasa kantuk akibat kurang
tidur saat mengerjakan berbagai tugas kuliah, meningkatkan konsentrasi atau hanya
sebagai rekreasional.? Selain dampak positif, kafein juga memiliki dampak negatif bila
dikonsumsi melebihi dosis aman seperti terjadinya palpitasi, nyeri kepala, tremor,
peningkatan frekuensi urinasi, mual, muntah, gejala ansietas, dan gangguan pola defekasi.?
Kafein akan menstimulasi aktivitas peristaltik di usus dan menimbulkan efek dehidrasi
sehingga terjadi konstipasi.® Kafein juga dapat memicu respons kolon dengan merangsang
aktivitas motorik usus besar sehingga muncul rasa ingin buang air besar setelah
meminumnya.® Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ingeroulie pada tahun 2013
menunjukkan bahwa kafein dapat menimbulkan efek pencahar melalui perangsangan
gerakan peristaltik pada usus besar sehingga mempercepat proses defekasi.” Hasil
penelitian yang sama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Liveina, dkk pada mahasiswa di
Universitas Udayana juga menunjukkan adanya pengaruh konsumsi kafein dengan
terjadinya peningkatan frekuensi defekasi atau diare.? Kafein dalam kopi memiliki pengaruh
pada pola defekasi dengan merangsang aktivitas motorik usus besar.® Namun hasil tersebut
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah tahun 2018 pada remaja di Sekolah
Menegah Pertama Negeri (SMPN) 1 Teras Boyolali. Penelitian ini menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara konsumsi kafein dengan frekuensi buang air besar (BAB).2
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Amanda tahun 2018 pada Mahasiswa
Brawijaya Malang yang menunjukkan bahwa asupan kafein tidak mempunyai pengaruh
pada pola defekasi.?

METODE PENELITIAN

Penelitian analitik observasional dengan studi cross sectional ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara (UNTAR) dan sudah mendapatkan ijin penelitian dari

FK UNTAR. Pengambilan data dilakukan dari bulan Januari-Maret 2021 secara simple
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random sampling menggunakan kuesioner dalam bentuk g-form yang disebarkan secara
daring. Perhitungan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus penelitian
analitik katagorik tidak berpasangan dan diperoleh sampel berjumlah 200 orang. Data yang
dikumpulkan adalah data karakteristik dasar, FFQ dan pola defekasi dengan menggunakan
Bristol Stool Chart. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan uji Chi-
square dan regresi logistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil pengisian kuesioner yang dilakukan pada mahasiswa FK UNTAR
didapatkan 200 subjek penelitian dengan rentang usia yaitu 17-21 tahun, jenis kelamin laki-
laki dan perempuan serta berasal dari angkatan kuliah tahun 2018, 2019 dan 2020.

Subjek penelitian yang banyak mengonsumsi kafein adalah yang berusia 20 tahun berjenis
kelamin perempuan, dan pada angkatan kuliah 2018 (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik konsumsi kafein subjek penelitian
berdasarkan usia, jenis kelamin dan angkatan kuliah

Konsumsi Kafein

Variabel Ya Tidak p value
n % n %

Usia 0,299+*
17 tahun 2 10 0 0,0
18 tahun 26 130 0 0,0
19 tahun 45 225 2 1,0
20 tahun 83 415 9 45
21 tahun 325 16,0 1 0,5

Jenis Kelamin 0,795*
Laki-laki 6 280 4 2,0
Perempuan 132 66,0 8 4,0

Angkatan 0,349*
2018 93 465 8 4,0
2019 74 370 4 2,0
2020 21 105 O 0,0

-mf;”‘mm'; “RQ' resi m istic )

Hasil uji statistik pada tabel di atas memperlihatkan tidak terdapat adanya hubungan
bermakna antara usia (nilai p=0,299), jenis kelamin (nilai p=0,795) dan angkatan kuliah
(nilai p=0,349) dengan konsumsi kafein.

Subjek penelitian yang mengalami konstipasi dan diare masing-masing adalah sebanyak 19
orang dan 12 orang. Diare dapat ditegakkan bila terdapat 2 dari 3 tanda berikut yaitu
perubahan konsistensi (tinja cair), adanya peningkatan frekuensi defekasi (>3 kali per hari),
dan peningkatan jumlah tinja (lebih dari 200 g per hari).!° Konstipasi dapat ditetapkan bila
frekuensi defekasi tidak teratur (<3 kali dalam seminggu), konsistensi tinja pada Bristo/
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Stool Chart terdapat pada tipe 1 dan 2 yaitu tipe 1 terdapat tinja yang keras mirip kacang
(sulit dikeluarkan) dan tipe 2 tinja seperti sosis tetapi masih menggumpal, kadang-kadang
terdapat rasa nyeri saat BAB, penurunan volume tinja, atau retensi tinja yang
berkepanjangan di rektum.!%!*!2 Data pola defekasi subjek penelitian dilakukan dengan
mengisi pada catatan pola defekasi dan Bristo/ Stool Chart yang diisi secara langsung oleh
subjek penelitian. Faktor yang dapat memengaruhi pola defekasi adalah aktivitas fisik,
asupan serat, dan asupan cairan. Berdasarkan usia dan jenis kelamin subjek penelitian yang
mengalami konstipasi dan diare lebih banyak masing-masing adalah subjek penelitian yang
berusia 20 tahun serta jenis kelamin perempuan (Tabel 2).

Tabel 2. Karakteristik pola defekasi subjek penelitian berdasarkan usia dan jenis kelamin

Pola Defekasi
Konstipasi Diare p value
Variabel
Ya Tidak p valve Ya Tidak
n % n % n % n %
Usia 0,524* 0,839*
17 tahun 0 00 2 1,0 0 0,0 2 1,0
18 tahun 4 20 22 110 1 0,5 25 12,5
19 tahun 2 10 45 225 4 2,0 43 21,5
20 tahun 11 55 81 405 6 3,0 86 43,0
21 tahun 3 1,5 30 150 1 0,5 32 16,0
Jenis Kelamin 1,000* 0,697+
Laki-laki 6 30 54 270 3 1,5 57 28,5
Perempuan 14 70 126 63,0 9 4,5 131 65,5
* Chi-square

Hasil uji statistik memperlihatkan tidak adanya hubungan bermakna antara usia dengan
konstipasi (nilai p= 0,524) dan diare (nilai p=0,839), dan antara jenis kelamin dengan
konstipasi (nilai p= 1,000) dan diare (nilai p= 0,697).

Hubungan antara konsumsi kafein dengan pola defekasi dapat dilihat pada tabel 3. Subjek
penelitian yang mengonsumsi kafein dan mengalami konstipasi dan diare masing-masing
adalah sebanyak 19 orang (9,5%, nilai p= 1,000) dan 12 orang (6% nilai p= 1,000).

Tabel 3. Hubungan antara konsumsi kafein dengan pola defekasi

Pola Defekasi

Konsumsi Konstipasi Diare Niaip RP
kafein Ya Tidak Niip RP Ya Tidak
(n,%) (n,%) (n,%) (n,%)

Ya 19 (95%) 169 (845%) 1 goee gy0 12(60%) 176(88,0%) oo

Tidak 1 (0,5%) 11 (5,5%) 0 (0,0%) 12 (6,0%)
** Fisher exact; RP = Rasio Prevalensi
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Tabel di atas memperlihatkan tidak adanya hubungan yang bermakna antara konsumsi
kafein dengan konstipasi (nilai p= 1,000) dan diare (nilai p= 1,000). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Oktaviana dan Setiarini pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat di
Universitas Indonesia pada tahun 2013 yaitu tidak terdapat hubungan bermakna antara
asupan kopi dengan terjadinya konstipasi.’* Namun berbeda dengan penelitian Ingeroilie
pada tahun 2013 yang memperlihatkan hasil bahwa kafein menimbulkan efek pencahar
yang mengaktifkan usus besar dan merangsang peristaltik dalam mempercepat proses
defekasi. Hasil penelitian Ingeroilie ini sejalan dengan penelitian Liveina dkk pada tahun
2014 pada mahasiswa di Universitas Udayana yang menunjukkan adanya pengaruh
konsumsi kafein dengan terjadinya peningkatan frekuensi defekasi atau diare.>” Asupan
kafein sendiri dapat menyebabkan tubuh menjadi kekurangan cairan sehingga
menyebabkan terjadinya konstipasi. Hal ini terjadi karena adanya efek dehidrasi yang
disebabkan oleh konsumsi kafein. Efek dehidrasi terjadi akibat adanya penyerapan air di
kolon secara berlebihan sehingga membuat tinja menjadi keras dan sulit untuk dikeluarkan
melalui rectum. Diare yang terjadi sehabis mengonsumsi kafein kemungkinan bisa
disebabkan oleh adanya gangguan osmotik (makanan yang tidak dapat diserap akan
mengakibatkan tekanan osmotik pada rongga usus menjadi tinggi sehingga terjadi
pergeseran air dan elektrolit kedalam rongga usus, isi rongga usus berlebihan sehingga
timbul diare). Nilai Rasio Prevalensi (RP) hubungan konsumsi kafein dengan konstipasi
adalah 110. Nilai RP >1 menandakan bahwa orang yang mengonsumsi kafein memiliki risiko
lebih tinggi terjadi konstipasi. Nilai Rasio Prevalensi (RP) hubungan konsumsi kafein dengan
diare adalah 0. Nilai RP <1 menandakan bahwa orang yang mengonsumsi kafein memiliki
risiko lebih rendah terjadi diare.

Sumber asupan kafein terbanyak adalah kopi. Jumlah subjek penelitian yang mengonsumsi
kopi, teh, cokelat dan minuman bersoda masing-masing adalah 154 orang, 144 orang, 121
orang dan 14 orang. Hubungan antara jumlah konsumsi kafein dengan pola defekasi dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hubungan antara jumlah konsumsi kafein dengan pola defekasi

Pola Defekasi
Konsumsi Konstipasi Nilai p RP Diare Nilaip RP
kafein
Ya Tidak Ya Tidak
(n,%) (n,%) (n,%) (n,%)

<150 mg 15 (8,0%) 159 (84,6%) 9(4,8%) 165 (87,8%)
>150mg 4 (21%)  10(53%) 3(1,6%) 11 (5,8%)

** Fisher exact; RP = Rasio Prevalensi

0,039** 4,24 0,049** 5

Berdasarkan pengisian kuesioner didapatkan 188 subjek penelitian yang mengonsumsi
kafein dan 12 subjek penelitian tidak mengonsumsi kafein sama sekali. Jumlah konsumsi
kafein pada subjek penelitian dihitung menggunakan kuesioner dengan metode FFQ. Data
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yang didapatkan dari pengisian kuesioner diolah menggunakan kalkulator sehingga dapat
mengetahui jumlah masing-masing asupan kafein pada subjek penelitian. Sumber asupan
kafein yang paling banyak dikonsumsi adalah kopi (154 Orang) dan teh (144 orang). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitan Sowmiya, dkk pada tahun 2020 yang
memperlihatkan bahwa sebagian besar subjek penelitian mengonsumsi kopi dan teh.* Hasil
ini juga sejalan dengan penelitian Choi dkk pada tahun 2020 yang memperlihatkan bahwa
teh dan kopi merupakan sumber kafein yang paling sering dikonsumsi.’ Teh dan kopi
menjadi sumber kafein yang paling sering dikonsumsi karena merupakan minuman yang
dapat menghilangkan rasa kantuk akibat kurang tidur, menambah energi, dibutuhkan saat
mengerjakan kewajiban kuliah, serta sebagai rekreasional.® Berdasarkan Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2004 untuk batas maksimal konsumsi kafein perhari
adalah 150 mg yang dibagi dalam 3 dosis.!! Faktor yang memengaruhi tingkat konsumsi
kafein adalah usia, jenis kelamin, penghasilan, harga, aktivitas, dan konsumsi rokok. Subjek
penelitian yang mengonsumsi kafein <150 mg/hari dan >150 mg masing-masing adalah
174 orang dan 14 orang. Hasil uji statistik memperlihatkan adanya hubungan bermakna
antara jumlah konsumsi kafein dengan konstipasi, (nilai p= 0,039) dan diare (nilai p=
0,049). Hasil ini sejalan dengan penelitian Ingeroulie pada tahun 2013 yang menyatakan
bahwa kafein memiliki efek pencahar yang dapat mengaktifkan usus besar serta
merangsang gerakan peristaltik sehingga dapat mempercepat proses defekasi, namun
berbeda dengan penelitian Oktaviana pada tahun 2013 yang memperlihatkan tidak terdapat
adanya hubungan bermakna antara asupan kopi dengan konstipasi.’* Konstipasi sendiri
dapat terjadi akibat konsumsi kafein dalam jumlah yang berlebih, walaupun belum ada
penelitian lebih lanjut mengenai berapa batas asupan kafein yang dapat menyebabkan
konstipasi. Nilai Rasio Prevalensi (RP) hubungan jumlah konsumsi kafein dengan konstipasi
dan diare adalah 4,24 dan 5 dimana masing-masing nilasinya sama-sama >1 yang
menandakan bahwa jumlah konsumsi kafein yang semakin tinggi menjadi risiko terjadinya
konstipasi dan diare, dimana ini selaras dengan nilai p yang menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara jumlah konsumsi kafein dengan konstipasi dan diare.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara konsumsi kafein dengan
terjadinnya gangguan pola defekasi yaitu konstipasi dan diare. Namun hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara jumlah konsumsi kafein
dengan terjadinya konstipasi dan diare.

Pemberian edukasi mengenai asupan kafein perlu dilakukan agar dapat mengetahui dampak
yang ditimbulkan baik itu dampak positif atau negatif, termasuk gangguan pola defekasi.
Selain kafein, perlu juga memperhatikan faktor lain yang dapat memengaruhi pola defekasi
seperti asupan serat, cairan dan aktivitas fisik.
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